
36 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 Kondisi geologi daerah penelitian merupakan dearah yang kompleks akan 

struktur geologi dan litologi yang bagus dalam hal mineralisasi karena dilokasi 

penelitian terjadi aktifitas tektonik dan vulkanisme pada kala Miosen berdasarkan 

data yang sudah dijelaskan dipembahasan sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Geomorfologi daerah penelitian terbagi menjadi tiga satuan geomorfologi 

yaitu Perbukitan Intrusi, Punggungan Aliran Lava dan Dataran Aluvial. 

2. Litologi penyusun daerah penelitian terbagi menjadi 3 satuan batuan yaitu 

satuan batuan granodiorit, satuan batuan andesit, dan satuan batuan basalt. 

3. Terdapat beberapa struktur geologi yang berkembang akibat aktifitas 

vulkanik dan struktur berupa kekar kolom yang diakibatkan aktiifitas 

vulkanisme. Aktifitas tektonik membuat struktur geologi yaitu sesar 

dekstral normal yang berarah barat daya – timur laut, pada skala minor 

yaitu  sesar geser berarah tenggara – barat laut, dan sesar normal berarah 

barat daya – timur laut. Adapun kegiatan vulkanisme yang membuat kekar 

kolom pada lokasi penelitian.  
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